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Abstract 

Fishermen in the Bengkalis Strait are one of the livelihoods of the Bengkalis residents. Many fishermen who go 
on cruises do not apply traffic rules in the waters so that accidents often occur in the waters. In this study, it is 
proposed to apply AIS Transponder for monitoring the security and safety of ships around Bengkalis waters. The 
developed AIS Transponder is capable of sending and receiving AIS data installed on ships. From the results of 
the trials that have been carried out, it shows that the AIS transponder can transmit AIS data to the Polbeng AIS 
receiver and can track nearby ships that have AIS devices. 
Keywords: water traffic, automatic identification system, transponder ais, fishing boat safety. 

 
Abstrak 

Nelayan di selat bengkalis merupakan salah satu mata pencarian penduduk bengkalis. Banyak nelayan yang 
melakukan pelayaran dengan tidak menerapkan peraturan lalu lintas di perairan sehingga sering terjadi 
kecelakaan di perairan. Pada penelitian ini diusulkan Penerapan AIS Transponder untuk monitoring keamanan 
dan keselamatan kapal di sekitar perairan bengkalis. AIS Transponder yang dikembangkan mampu mengirim 
dan menerima data AIS yang terpasang di kapal. Dari hasil uji coba yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
AIS transponder dapat mengirimkan data AIS ke AIS receiver Polbeng dan dapat melakukan trancking kapal-
kapal sekitar yang memiliki perangkat AIS. 
Kata Kunci: lalu lintas perairan, automatic identification system, ais transponder, keselamatan kapal nelayan. 

 

PENDAHULUAN 
Pulau Bengkalis merupakan sebuah pulau di Provinsi Riau yang berbatasan langsung dengan 

selat melaka, juga merupakan pulau utama dari Kabupaten Bengkalis. Di mana pusat pemerintahan 
daerah kabupaten Bengkalis berada. Pulau ini berbatasan dengan Selat Malaka di bagian Timur, 
Utara dan Barat, dam Selat Bengkalis pada bagian Selatannya. Kondisi Pertahanan, Keamanan, dan 
Penegakan Hukum di kawasan Perbatasan Laut RI-Malaysia di selat Malaka khususnya di 
Kabupaten Bengkalis dinilai sebagai jalur perdagangan tersibuk di dunia. Setiap tahunnya ada 
84.000 kapal yang melewati di perairan selat melaka (Sanda Ratna Sari1, 2017).  

Letak pulau bengkalis di kelilingi laut selat melaka dan selat bengkalis. Banyak masyarakat 
pulau bengkalis yang menjadi profesi nelayan. Nelayan yang menjaring ikan menggunakan kapal 
untuk mendapatkan ikan di selat melaka maupun di selat bengkalis. Keamanan dan keselamatan 
nelayan menjadi salah satu tanggung jawab pihak yang berwenang. Untuk menjamin keamanan dan 
keselamatan kapal nelayan perlu dilakukan pemantauan yang secara terus menerus. Banyak kapal 
nelayan yang belum menggunakan teknologi seperti Automatic Identification system (AIS) untuk 
monitoring kapal, sehingga hal ini membahayakan kapal nelayan yang tidak termonitoring dengan 
baik (Hurmain & Puriana, 2013) .  
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Automatic Identification System (AIS) adalah sebuah sistem pelacakan otomatis digunakan 
pada kapal dan dengan pelayanan lalu lintas kapal Vessel Traffic Service (VTS) untuk 
mengidentifikasi dan menemukan kapal oleh elektronik pertukaran data dengan kapal lain di 
dekatnya, Base Transceiver Station (BTS) AIS, dan satelit (Tungribali & Andjarwirawan, 1974) 
(Matrutty et al., 2022) (Fadilah et al., 2019). AIS memiliki 2 kelas, yaitu kelas A dan Kelas B. AIS 
Kelas A adalah sistem pemancaran radio VHF yang menyampaikan data melalui VDL untuk 
mengirim dan menerima data statik dan data dinamik kapal secara otomatis. AIS Kelas A wajib 
dipasang dan diaktifkan pada kapal berbendera Indonesia yang memenuhi persyaratan Konvensi 
Safety of Life at Sea (SOLAS) yang berlayar di wilayah perairan Indonesia. Informasi yang 
dikirimkan AIS Kelas A terdiri atas Data Statis dan Data Dinamis. Data statis AIS Kelas A terdiri 
atas; Nama dan jenis Kapal, Tanda Panggilan (call sign), Kebangsaan Kapal, Maritime Mobile 
Services Identities (MMSI), International Maritime Organization (IMO) Number, Bobot Kapal, 
Sarat (draught) Kapal dan Panjang dan Lebar Kapal. Data dinamis AIS Kelas B terdiri atas; Status 
Navigasi, Titik Koordinat Kapal, Tujuan Berlayar dengan perkiraan waktu tiba, Kecepatan Kapal 
dan Haluan Kapal. AIS Kelas B adalah sistem pemancaran radio VHF yang menyampaikan data 
melalui VDL untuk mengirim data kapal secara otomatis. AIS Kelas B wajib dipasang dan 
diaktifkan pada kapal berbendera Indonesia. Kapal penumpang dan kapal barang non konvensi 
dengan ukuran paling rendah 35 GT (Gross Tonnage) yang berlayar di wilayah perairan Indonesia 
(Ketut Buda Artana et al., 2020) (Simau et al., 2023) (Kepuasan et al., 2017) (Saputra et al., 2016). 
Saat ini sudah banyak dilakukan pengembangan AIS untuk keamanan dan keselamatan kapal 
(Kelautan et al., 2016) (Agus et al., 2018) (Mukrimaa et al., 2016). Teknologi AIS sangat tepat 
digunakan untuk keamanan dan keselamatan kapal karena AIS dapat mengirimkan data melalui 
jaringan radio (Akh. Maulidi, 2019) (Enda et al., 2021) (Wijaya et al., 2020) (A. Maulidi et al., 
2022). 

Dari permasalahan diatas, maka diusulkan Penerapan AIS Transponder untuk keselamatan 
kapal. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membantu pihak berwenang dalam melakukan 
monitoring keamanan dan keselamatan kapal yang ada di sekitaran perairan pulau bengkalis. Selain 
itu, dengan adanya pengembangan AIS ini diharapkan dapat mengirimkan data kapal selain data 
AIS seperti data sensor yang dipasang di kapal. 

 
METODE PENELITIAN 

Tahap pertama untuk penelitian yang diusulkan adalah pengumpulan data melalui survei dan 
wawancara kepada pihak pengguna. Dari data kebutuhan yang telah dikumpulkan yaitu kebutuhan 
AIS transponder, sistem controller, dan sistem koleksi data serta display data. Adapun secara umum 
kebutuhan pengguna dapat dirincikan sebagai berikut :  

a. Sistem AIS yang dapat digunakan untuk menerima dan mengirim data AIS kapal serta data 
sensor yang dihasilkan dari sistem kontroler. 

b. Sistem kontroler yang dapat digunakan untuk melakukan instalasi sensor-sensor tentang 
keamanan kapal seperti sensor accelerometer, sensor kualitas udara, sensor suhu dan sensor-
sensor lain yang dibutuhkan untuk keamanan dan keselamatan kapal. 

c. Sistem display data yang dapat menampilkan data AIS, data sensor, dan data lainnya yang 
berhubungan dengan keamanan dan keselamatan kapal. 
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Sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah dianalisa maka secara umum, sistem yang 
dirancang terdapat beberapa bagian yaitu sistem AIS untuk mengirim dan menerima data AIS dan 
data sensor, Sistem kontroler yang dapat mengelola data sensor-sensor yang terpasang, dan sistem 
koleksi data dan display yang digunakan untuk menyimpan data AIS dan data sensor serta dapat 
menampilkan di layar monitor. Adapun arsitektur sistem yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 
1.  

 
Gambar 1. Rancangan AIS transponder 

Dari Gambar 1 menunjukkan bahwa sistem AIS transponder digunakan untuk mengirim data 
AIS sesuai dengan standard. Selain itu, AIS transponder digunakan untuk mengirimkan data selain 
data AIS seperti data sensor-sensor yang terpasang. Sensor-sensor yang terpasang di sistem 
controller berupa sensor accelerometer, sensor polusi udara, dan sensor suhu. Sensor accelerometer 
dapat digunakan untuk mengukur kemiringan kapal, sensor polusi udara dapat digunakan untuk 
mengukur kualitas udara, dan sensor suhu digunakan untuk mengukur tingkat suhu pada kapal. 

Selain dapat mengirim data, AIS transponder juga dapat menerima data dari perangkat AIS yang 
lain, sehingga AIS pusat dapat mengirim data ke ais transponder yang ada di kapal.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pada penelitian ini berupa hasil implementasi dari sistem yang dibuat. Implementasi 
pembacaan data AIS melalui AIS transponder dapat dilakukan dengan menggunakan software 
hyperterminal pada mini PC. Data yang dihasilkan berupa data AIS yang dapat ditunjukkan pada 
Gambar 2.  
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Gambar 2. Pembacaan data AIS menggunakan Hyperterminal 

 
Hasil rancangan berupa sebuah sitem AIS yang teridiri dari beberapa perangkat utama yaitu AIS 

transponder board, GPS, antenna AIS, mini PC dan display. Adapun hasil rancangan sistem yang 
dibuat dapat ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil perakitan AIS 

Ujicoba fungsionalitas dari setiap komponen yang digunakan dilakukan untuk mengetahui 
keberhasilan fungsionalitas dari setiap komponen tersebut. Hasil pengujian fungsionalitas 
komponen yang digunakan pada system AIS dapat ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1 
Hasil pengujian fungsionalitas komponen system AIS 

Komponen Hasil Keterangan 
AIS transponder board Berhasil AIS transponder dapat melakukan tracking 4 kapal 
GPS Berhasil Lokasi GPS dapat ditentukan 
Mini PC Berhasil Dapat melakukan proses data AIS 
Display Berhasil Dapat menampilkan data koordinat AIS pada Maps 

 
Hasil implementasi AIS transponder dapat ditampilkan pada mini display. Tampilan berupa 

data-data kapal yang di tracking melalui AIS transponder dan ditampilkan pada peta atau maps. 
Kapal-kapal yang teridentifikasi maka akan dapat dilihat melalui mini display. Adapun hasil 
tampilan mini display dapat ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Tracking kapal-kapal yang memiliki AIS 

 
Pengukuran jarak dilakukan untuk mengetahui jarak maksimal yang dapat ditracking melalui 

AIS yang diusulkan. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan google maps dengan 
menyesuaikan data titik lokasi AIS yang diusulkan dengan kapal yang paling jauh yang dapat di 
tracking. Adapun hasil pengukuran jarak dapat ditunjukkan pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Pengukuran jarak antara system AIS dengan tracking kapal paling jauh 

 
AIS transponder dapat digunakan untuk melalakukan tracking kapal-kapal yang memiliki 

perangkat AIS. Pada penelitian ini menggunakan software OpenCPN untuk membaca data AIS 
transponder kemudian ditampilkan pada peta. Selain itu data AIS dapat ditampilkan berupa data 
posisi kapal, kecepatan, arah, ukuran kapal, dll. Pengujian tracking dilakukan di kampus Polbeng 
dengan jarak dari tepi Pantai sekitar 2 km dengan banyaknya halangan seperti Gedung, rumah dan 
pohon. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa ada 4 kapal yang terdeteksi dengan jarak paling 
jauh sekitar 5,2 km. Hal ini menunjukkan bahwa sistem AIS yang diusulkan dapat melakukan 
tracking kapal-kapal yang memiliki perangkat AIS dengan jarak lebih dari 5 km jika tidak ada 
halangan apapun. 
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SIMPULAN  
Sistem yang diusulkan merupakan sistem AIS transponder yang digunakan untuk monitoring 

keselamatan kapal. Rancangan dibuat dengan menggunakan AIS transponder board, GPS, mini PC, 
Open CPN dan Maps. Sistem ini diintegrasikan dengan AIS receiver yang berada di kampus 
Politeknik Negeri Bengkalis. Dari hasil ujicoba yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sistem 
ini dapat mengirim data AIS serta dapat melakukan tracking terhadap kapal-kapal sekitar yang 
memiliki perangkat AIS. Uji coba dilakukan di kampus polbeng dengan jarak tepi Pantai sekitar 2 
km dan terdapat halangan berupa Gedung, rumah, dan pohon. Dari hasil pengujian yang talh 
dilakukan menunjukkan bahwa sistem AIS dapat melakukan tracking kapal dengan jarak maksimal 
5,2 km. 
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